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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study is to examine the determinants of the company's tendency to 
report impairment losses on non-financial services companies listed in Indonesia Stock Exchange 
2013-2016 period. The agency theory states that managers may take some advantages of 
information asymmetry and utilize the accounting methods choice for private motives. The new 
accounting standard for goodwill has given some flexibilities to managers to act opportunistic. 
The data obtained are 43 companies with 2013-2016 . The data used are secondary data in the 
form of financial statements and methods of data analysis using logistics regression analysis. 
 The result that on 2013 the reporting incentive (income smoothing) affects the firm’s 
tendency to report goodwill impairment loss, while on 2014 to 2016 does not affect the firm’s 
tendency to report goodwill impairment loss. This research also find that audit quality and 
financial performance does not affect the firm’s tendency to report goodwill impairment loss. 
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ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor penentu kecenderungan 

perusahaan melaporkan kerugian penurunan nilai pada perusahaan jasa non-keuangan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Teori agensi menyatakan bahwa manajer 

dapat mengambil beberapa keuntungan dari asimetri informasi dan memanfaatkan pilihan metode 

akuntansi untuk motif pribadi. Standar akuntansi baru untuk goodwill telah memberikan beberapa 

fleksibilitas kepada para manajer untuk bertindak oportunistik. Data yang diperoleh adalah 43 

perusahaan dengan 2013-2016. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan dan metode analisis data dengan menggunakan analisis regresi logistik. 

 Hasilnya pada tahun 2013, insentif pelaporan (perataan laba) mempengaruhi 

kecenderungan perusahaan untuk melaporkan kerugian penurunan nilai baik, sementara pada 

tahun 2014 sampai 2016 tidak mempengaruhi kecenderungan perusahaan untuk melaporkan 

kerugian penurunan nilai baik. Penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas audit dan kinerja 

keuangan tidak mempengaruhi kecenderungan perusahaan untuk melaporkan kerugian penurunan 

nilai goodwill. 
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